
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa 

kemampuan berbicara siswa melalui metode pembelajaran Paired Story Telling di 

Sekolah Dasar Negeri 13 Limboto  meningkat. Peningkatan tersebut dapat dilihat 

dari kondisi awal siswa yang mampu hanya 8 orang (40,00%) sedangkan yang 

belum mampu sebanyak 12 orang (60,00%). 

 Setelah diadakan tindakan penelitian melalui metode pembelajaran Paired 

Story Telling, peningkatan tersebut dapat dilihat pada siklus 1 pertemuan pertama 

kemampuan berbicara dari 20 orang siswa terdapat 11 orang yang mampu atau 

sebanyak (55%), sedangkan 9 orang siswa (45%) belum mampu berbicara. 

Kemudian dilanjutkan pada siklus 1 pertemuan kedua dari 20 orang siswa yang 

mampu berbicara meningkat menjadi 12 orang (60%) sedangkan yang belum 

mampu berbicara sebanyak 8 orang siswa (40%). Karena hasil kemampuan 

berbicara siswa pada siklus 1 belum mencapai indikator yang diinginkan, maka 

perlu tindakan siklus II. Hasil pada siklus II pertemuan kedua mengalami 

peningkatan yang signifikan menjadi 16 orang siswa (80%) yang mampu 

berbicara sedangkan yang belum mampu berbicara masih terdapat 4 orang siswa 

(20%). 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian dapat diberikan beberapa 

saran diantaranya : 

1. Bagi sekolah diharapkan dapat mendukung proses pembelajaran dengan 

menerapkan berbagai metode pembelajaran khususnya metode Paired Story 

Telling  untuk peningkatan mutu dan kualitas sekolah. 

2. Bagi guru hendaknya dapat mengatasi masalah dalam pembelajaran bahasa 

indonesia khususnya berbicara dengan menerapkan metode Paired Story 

Telling. 

3. Bagi siswa diharapkan dapat mengkuti pembelajaran dengan aktif sehingga 

mampu memahami aspek-aspek kebahasaan dan non kebahasaan yang dapat 



menunjang keefektifan berbicara dalam proses pembelajaran maupun 

kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi peneliti dan maupun orang lain semoga dapat meningkatkan wawasan 

ilmu pengetahuan dalam proses belajar mengajar khususnya dalam 

pembelajaran berbicara. 

5. Bagi peneliti dan untuk semua orang diharapkan semoga dapat meningkatkan 

wawasan ilmu pengetahuan dalam proses belajar mengajar khususnya dalam 

pembelajaran berbicara 
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